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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangan LKPD etnomatematika untuk siswa SMKN 1 Gedangan kelas
X semester ganjil. Penelitian bertujuan untuk menghasilkan produk yakni LKPD etnomatematika barisan dan
deret aritmetika yang valid, praktis dan efektif. Penelitian pengembangan ini menggunakan metode tahapan
4D (Define, Design, Develop, Disseminate) yang disederhanakan menjadi 3D yakni tanpa tahapan penyebaran.
Pengumpulan data dengan melakukan tes dan angket. Analisis data menggunakan n-gain score. Hasil
penelitian diperoleh untuk validasi materi dari setiap indikator dengan persentase 80% atau nilai V 3,2 dan
dikategorikan valid. Hasil validasi media dari setiap indikator yakni dengan persentase 83% atau nilai Va 3,2
dan dikategorikan valid. Dari segi kepraktisan telah memenuhi kriteria praktis dari setiap indikator. Hasil
angket respon guru yakni 83% dan angket respon siswa 79,2%, yang mana keduanya dikategorikan sangat
praktis. Dari segi keefektifan telah memenubhi kriteria efektif dari setiap indikator. Dari hasil pretest dan postest
diperoleh hasil N-gain score sebesar 0,77 dengan dan masuk pada kategori tinggi. Artinya LKPD
etnomatematika materi barisan dan deret aritmetika sangat efektif untuk digunakan dalam pembelajaran dalam
rangka meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Kata Kunci: LKPD Etnomatematika, Pemecahan Masalah

ABSTRACT

This research was conducted to develop ethnomathematics LKPD for students of SMKN 1 Gedangan class
X odd semester. The research aims to produce products, namely valid, practical and effective
ethnomathematics LKPDs for arithmetic rows and series. This development research uses the 4D (Define,
Design, Develop, Disseminate) stage method which is simplified to 3D, namely without the dissemination
stage. Data collection used tests and questionnaires. The data analysis used was n-gain score. The results of
the study were obtained for material validation of each indicator with a percentage of 80% or a V value of 3.2
and categorized as valid. The results of media validation from each indicator are with a percentage of 83% or
Va value of 3.2 and categorized as valid. In terms of practicality, it has met the practical criteria of each
indicator. The results of the teacher response questionnaire were 83% and the student response questionnaire
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was 79.2%, both of which were categorized as very practical. In terms of effectiveness, it has met the effective
criteria of each indicator. From the pretest and postest results, the N-gain score is 0.77 with and is in the high
category. This means that the ethnomathematics LKPD on arithmetic series and sequence material is very
effective for use in learning in order to improve students' mathematical problem solving skills.

Keywords: Ethnomathematics LKPD, Problem Solving

1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan bagian yang tak terpisahkan dari setiap jenjang pendidikan karena
bermanfaat di kehidupan sehari-hari. Selain itu, kehidupan sehari-hari pun menuntut penguasaan
kompetensi dasar yang terdapat dalam pelajaran matematika (Ekstam et al., 2018). Seperti yang
disampaikan Handayani & Anggraini (2023); Handayani & Setiawati (2024); Maksum & Handayani,
(2024) bahwa matematika menjadi mata pelajaran yang sangat berguna di kehidupan. Sebagai mata
pelajaran yang bersifat wajib, matematika harus diajarkan dalam sistem pendidikan (Kemendikbud,
2016). Maka dari itu, untuk mencapai tujuan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran perlu
dilakukan dengan sungguh-sungguh dan penuh komitmen.

Pada upaya meningkatkan mutu pendidikan, matematika memegang peran penting, dengan
siswa dan guru sebagai tokoh utamanya (Zulfayanto et al., 2021). Matematika harus bisa melatih
kemampuan berpikir sistematis, logis dan analitis. Akan tetapi, banyak siswa beranggapan
matematika itu sulit dan membingungkan, sehingga cenderung mengabaikannya (Anggraini, 2021;
Puka et al.,, 2021). Pandangan tersebut membuat matematika terasa kurang menarik dan
membosankan. Akibatnya, proses pembelajaran menjadi kurang optimal dan tujuan pembelajaran
pun sering kali tidak tercapai secara maksimal (Chisara et al., 2018). Padahal, penguasaan
matematika sangat penting karena di dalamnya terkandung berbagai kemampuan yang wajib
dikuasai siswa.

Terdapat beberapa kemampuan penting yang harus terus diasah dan ditingkatkan.
Kemampuan utama tersebut adalah kemampuan pemecahan masalah (Rodiawati et al., 2023).
Kemampuan ini merupakan proses menyelesaikan permasalahan yang tidak bersifat rutin, dengan
cara mengaplikasikan serta menghubungkan berbagai konsep matematika yang telah dipelajari
sebelumnya (Solihati et al., 2023). Dalam pembelajaran sehari-hari, keterampilan pemecahan
masalah perlu dilatihkan secara konsisten agar siswa terbiasa berpikir kritis dan sistematis saat
menghadapi tantangan matematika (Sarman et al., 2023). Kemampuan ini juga sangat bermanfaat
dalam menyelesaikan masalah nyata (Gee & La’ia, 2023; Sarman et al., 2023). Dengan memahami
langkah-langkah atau prosedur penyelesaian yang tepat, siswa akan lebih mudah untuk memecahkan
masalah matematika yang kompleks maupun persoalan kehidupan yang membutuhkan pendekatan
logis dan analitis.

Kemampuan literasi matematika siswa Indonesia, khususnya dalam hal pemecahan masalah,
masih berada pada level yang sangat rendah. Kondisi ini mengindikasikan adanya tantangan serius
dalam dunia pendidikan, terutama dalam membekali siswa dengan kemampuan pemecahan masalah.
Seperti halnya yang disampaikan Nisa & Salafudin (2022) saat ini yang menjadi permaslaahan
pendidikan adalah rendahnya kemampuan siswa untuk menyelesaikan permasalahan secara mandiri.
Kesulitan ini bisa disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep, minimnya pengalaman dalam
menerapkan matematika dalam konteks nyata.

Upaya merealisasikan tujuan pembelajaran secara efektif, seorang guru dituntut untuk
menguasai berbagai kompetensi pedagogis yang mendukung proses belajar mengajar. Kompetensi
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tersebut mencakup kemampuan dalam pengelolaan kelas dan penggunaan media. Guru memiliki
peran krusial dalam menentukan pendekatan yang paling sesuai agar tujuan pembelajaran tercapai
(Maryana et al., 2019). Seringkali siswa kesulitan memahami materi karena pendekatan yang
digunakan kurang menarik, terutama dalam aspek media pembelajaran (Kristiani et al., 2021).
Kurangnya daya tarik media yang digunakan berpotensi menurunkan motivasi belajar siswa,
sehingga mereka menjadi mudah bosan dan enggan untuk terlibat secara aktif. Adanya inovasi dan
pengembangan media pembelajaran yang mampu mengakomodasi kebutuhan siswa sekaligus
menjembatani pemahaman konsep-konsep abstrak dalam matematika sangat diperlukan. Seperti
yang disampaikan (Pangestu, Ristiana, and Ratnaningsih 2021) dalam penelitiannya dimana
pengembangan media pembelajaran sangat mendukung siswa dalam memahami konsep matematika.

Media pembelajaran dirancang dengan baik dapat menciptakan pembelajarn interaktif dan
tidak membosankan. Sebaliknya, penggunaan media yang monoton seperti media cetak
konvensional cenderung membuat siswa kehilangan minat dan merasa bahwa pelajaran, khususnya
matematika, adalah sesuatu yang membosankan dan sulit dipahami (Septiyani & Apriyanto, 2019).
Media pembelajaran adalah salah satu cara dari sejumlah cara dimana teknologi dapat digunakan
dalam kegiatan pembelajaran (Rani et al., 2024). Maka dari itu, inovasi dalam media pembelajaran
bukan lagi sebuah pilihan, melainkan kebutuhan yang harus disesuaikan dengan kemajuan teknologi
dan karakteristik generasi siswa saat ini.

Pada hasil wawancara diperoleh data siswa masih menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS)
yang diterbitkan oleh penerbit. Siswa juga menyampaikan bahwa media pembelajaran matematika
yang biasa digunakan kurang menarik dan membosankan. Guru dalam menyampaikan materi dan
memberikan soal-soal latihan untuk siswa bersumber dari LKS tersebut. Beberapa soal yang terdapat
LKS belum dapat melatih kemampuan pemecahan masalah, karena model soal tidak berbasis
masalah. Model pembelajaran yang digunakan masih konvensional sehingga berpusat pada guru.
Salah satu media ajar yang menarik siswa yakni Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Sampai
sekarang, belum ada LKPD terkait soal-soal pemecahan masalah matematika dengan pendekatan
etnomatematika yang dikembangkan di sekolah ini.

LKPD merupakan suatu alat penilaian yang biasa digunakan dalam pembelajaran. LKPD
dikenal sebagai lembar kerja yang berisi terkait petunjuk, rangkuman, eksperimen, tugas, dan latihan
soal yang bermacam-macam (Larosa, 2023). LKPD menjadi sarana pembelajaran yang bisa
dimanfaatkan oleh guru agar siswa terlibat langsung selama pembelajaran dan lebih mudah untuk
memahami konsep dan materi yang disampaikan (Isnaniah et al., 2023; Syahrudin et al., 2023;
Tambunan et al., 2022). Dengan menggunakan LKPD siswa akan belajar mandiri, hal ini dikarenakan
LKPD berisi mulai dari rangkuman materi, tugas dan dilengkapi dengan petunjuk dalam
penyelesaiannya (Sarman et al., 2023). Terdapat banyak LKPD dengan berbagai pendekatan, salah
satunya yakni dengan pendekatan etnomatematika.

LKPD berbasis etnomatematika sangatlah penting untuk dikembangkan pada pembelajaran
matematika. Seperti yang disampaikan (Sundari and Siregar 2023) bahwa LKPD dengan berbasis
budaya lokal sangatlah valid, praktis dan efektif apabila diaplikasikan dalam proses pembelajaran
matematika. Hal ini dikarenakan pada LKPD berbasis etnomatematika ada integrasi budaya lokal
dengan matematika sehari-hari (Isnaniah et al., 2023). Etnomatematika merupakan pendidikan yang
mengintegrasikan matematika dengan keberagaman budaya dalam proses pembelajaran (Ratriana et
al., 2021; Sintiya et al., 2021). Dengan menerapkan etnomatematika siswa bisa memahami konsep
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matematika tanpa mengabaikan nilai budaya.

Terdapat banyak penelitian terkait pengembangan LKPD berbasis etnomatematika. Dari
beberapa penelitian pengembangan tersebut membahas terkait pengembangan LKPD berbasis
etnomatematika pada bangun datar dan bangun ruang (Isnaniah et al., 2023; Sarman et al., 2023;
Sundari & Siregar, 2023). Selain itu, juga terdapat banyak penelitian terkait kemampuan pemecahan
maslaah (Larosa, 2023; Sarman et al., 2023; Solihati et al., 2023). Pada penelitian ini fokus terhadap
pengembangan LKPD berbasis etnomatematika pada materi barisan dan deret aritmetika untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

2. METODE

Penelitian pengembangan (Research and Development/R&D) ini bertujuan untuk
mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis etnomatematika pada materi barisan
dan deret aritmetika guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di SMKN
1 Gedangan. Subjek dalam uji coba awal melibatkan seorang guru dan 17 siswa dalam skala kecil.
Untuk uji coba skala besar, digunakan dua kelas yaitu kelas X TKJ 2 sebagai kelas eksperimen dan
X TKJ 3 sebagai kelas kontrol dengan 27 siswa. Pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan
mempertimbangkan keberagaman kemampuan akademik siswa, mulai dari kategori tinggi, sedang,
hingga rendah. Proses pembelajaran pada kedua kelas berlangsung selama empat pertemuan, yang
mencakup satu kali prefest, dua kali pertemuan inti pembelajaran, dan satu kali posttest. Model
pengembangan yang digunakan mengacu pada model 4D oleh Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S.
Semmel, dan Melyn I. Semmel: define, design, develop, dan disseminate. Namun, dalam pelaksanaan
penelitian ini, model tersebut disederhanakan menjadi 3D (tanpa tahap disseminate) karena
keterbatasan waktu pelaksanaan. Penjelasan rinci mengenai setiap tahapan dalam model 4D
diadaptasi dari penelitian (Pangestu et al., 2021a).

2.1 Pendefinisian (Define)

Tahap ini merupakan suatu proses mendefinisikan permasalahan dan pengumpulan data
dengan memperhatikan tujuan dan materi yang dikembangkan (Sholeh et al., 2021). Kegiatan
utamanya meliputi analisis masalah, analisis konsep dan tugas, serta penetapan tujuan
pengembangan.

2.2 Perancangan (Design)

Pada perancangan membahas tentang tujuan merancang konsep produk yang akan
dikembangkan (Pangestu et al., 2021a). Pada tahap ini terdiri dari kegiatan penentuan media
pembelajaran, penentuan format, penentuan judul dan isi LKPD, penentuan desain awal, dan
penentuan kriteria tes. Pada akhir tahap perancangan akan dihasilkan sebuah rancangan produk
berupa LKPD etnomatematika pada materi barisan dan deret aritmetika.

2.3 Pengembangan (Develop)

Tahap ini dilakukan dengan penyusunan LKPD berdasarkan rancangan awal, dilanjutkan
dengan validasi oleh ahli materi dan media (Pangestu et al., 2021b). Revisi dilakukan berdasarkan
masukan ahli, termasuk penyesuaian isi, penguatan unsur budaya lokal, serta perbaikan tampilan.
LKPD kemudian diuji coba pada kelompok kecil untuk menilai kejelasan dan kepraktisan, sebelum
dilanjutkan ke uji coba skala besar. Produk akhir diharapkan valid, praktis, dan relevan untuk
pembelajaran matematika berbasis budaya.
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Berikut interval penentuan kategori validitas berdasarkan Darwis (Maryana et al., 2019).
Tabel 1. Interval Kategori Validitas

Perolehan Skor Keterangan
3,5 < Va<4,00 Sangat Valid
25<Va<35 Valid
1,5<Va<?25 Cukup Valid
1,5<Va Tidak Valid

Keterangan : Va = Validitas

Kegiatan uji coba produk dilakukan untuk menguji kepraktisan suatu produk kepada siswa
dengan menyebarkan angket (Sholeh et al., 2021). Uji coba kelompok kecil melibatkan 17 siswa dan
uji coba kelompok besar melibatkan 27 siswa kelas X TKJ 2. Uji kepraktisan sebuah produk
diperoleh dari hasil respon positif siswa terhadap media yakni LKPD etnomatematika. Data yang
didapatkan diukur berdasarkan tingkat praktikalitasnya (Yolanda & Wahyuni, 2020).

F
P=NX 100%

Keterangan:

P = Nilai praktikalitas

F = Skor yang diperoleh

N = Skor maks

Setelah data diukur berdasarkan rumus tingkat praktilitasnya, selanjutnya data dikategorikan

berdasarkan kriteria praktilitas yang telah dimodifikasi berikut (Yolanda & Wahyuni, 2020).
Tabel 2. Kriteria Praktilitas

Perolehan Skor Keterangan
75% < X <100% Sangat Praktis
50% <X <75% Cukup Praktis
25% <X <50% Kurang Praktis

0% <X <25% Tidak Praktis

Uji efektivitas suatu produk diperoleh berdasarkan selisih dari hasil pretest dan posttest.
Selanjutnya hasil skor tersebut akan dilakukan sebuah perhitungan berdasarkan rumus normalitas

gain (N-gain). Berikut kriteria penentuan hasil N-gain (Wahyuni et al., 2020).
Skor Postest — Skor Pretest
Skor Maksimal — Skor Pretest

N — gain =

Tabel 3. Kriteria N-gain

Perolehan Skor Keterangan
ga=0,7 Tinggi

03<ga<07 Sedang
ga<0,3 Rendah

Keterangan : ga = skor N-gain|

2.4 Penyebaran (Disseminate)

Tahap penyebaran merupakan promosi dan penyebaran produk LKPD etnomatematika materi
barisan dan deret aritmetika dengan tujuan agar produk dapat diterima oleh pengguna. Tahap
penyebaran ini memastikan bahwa pengembangan LKPD tidak hanya bermanfaat bagi sekolah,
tetapi juga lebih luas lagi bagi dunia pendidikan. Dengan melibatkan guru, siswa dan komunitas
pendidikan lainnya, LKPD ini dapat menjadi salah satu solusi inovatif pembelajaran matematika
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yang relevan, kontekstual dan berbasis budaya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Tahap Pendefinisian (Define)

Terdapat beberapa aktivitas utama yang dilakukan, yaitu analisis permasalahan, analisis
konsep dan tugas, serta penetapan tujuan pengembangan. Dalam analisis permasalahan, peneliti
melakukan observasi langsung di sekolah dan mewawancarai guru mata pelajaran matematika. Hasil
dari kegiatan ini menunjukkan bahwa permasalahan utama terletak pada penyajian materi barisan
dan deret aritmetika. Guru masih menggunakan buku cetak dan LKS dari penerbit tanpa adanya
lembar kerja yang menarik atau inovatif. Materi yang disampaikan terkesan terlalu singkat, dan
contoh soal yang diberikan kurang relevan dengan konteks kehidupan siswa. Bahan ajar juga
cenderung tidak interaktif, sehingga siswa menjadi pasif selama proses pembelajaran berlangsung.
Akibatnya, kemampuan pemecahan masalah siswa belum berkembang secara optimal.

Berdasarkan hasil wawancara ketersediaan bahan ajar masih terbatas, sehingga berdampak
pada kurang optimalnya hasil belajar mereka. Guru matematika menyatakan bahwa rendahnya
kemampuan pemecahan masalah karena kesulitan dalam memahami materi. Guru hanya
menggunakan buku cetak dan LKS dari penerbit yang belum mengintegrasikan unsur
etnomatematika. Materi dan latihan soal dalam LKS tersebut tidak menggambarkan konsep secara
konkret dan kurang melibatkan partisipasi aktif siswa, sehingga motivasi mereka dalam belajar
menjadi rendah. Melihat kondisi tersebut, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang mampu
memfasilitasi pemahaman siswa, sekaligus meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.
Sehingga LKPD dirancang secara menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Pada tahap analisis konsep dan tugas, peneliti memperoleh gambaran karakteristik siswa
melalui wawancara guru matematika serta observasi langsung. Hasil observasi menunjukkan bahwa
mayoritas siswa masih belum berhasil memperoleh nilai yang melampaui batas Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM).

Bahan ajar yang dikembangkan harus mampu mendorong peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Oleh karena itu, peneliti merancang LKPD berbasis etnomatematika yang
mengaitkan konsep matematika dengan budaya lokal. Selain itu, melalui wawancara dan observasi,
peneliti juga mengidentifikasi isi materi barisan dan deret aritmetika yang sesuai dengan Capaian
Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP). Pada tahap penentuan tujuan pengembangan,
peneliti berhasil merumuskan beberapa TP yang selaras dengan CP dan sejalan dengan prinsip
Kurikulum Merdeka.

3.2 Tahap Perancangan (Design)

Tahap ini terdiri dari penentuan media pembelajaran, penentuan format, penentuan judul dan
ist LKPD, penentuan desain awal, dan penentuan kriteria tes. Pada akhir tahap perancangan akan
dihasilkan sebuah rancangan produk berupa LKPD etnomatematika pada materi barisan dan deret
aritmetika. Pada penentuan media pembelajaran diperoleh hasil bahwa yang dikembangkan adalah
LKPD siswa dengan pendekatan etnomatematika pada materi barisan dan deret aritmetika. Pemilihan
format yakni format LKPD dengan pendekatan etnomatematika. Instrumen yang dikembangkan
yakni untuk mengevaluasi kualitas perangkat pembelajaran. Beberapa format yang digunakan dalam
LKPD diantaranya tersusun atas sampul, kata pengantar, daftar isi, petunjuk, capaian pembelajaran,
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tujuan pembelajaran, materi, dan permasalahan.
Berikut ini desain materi dan soal LKPD berbasis etnomatematika yang disajikan sesuai
Gambar 1 dan Gambar 2.

—_
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Gambar 2. Desain Soal LKPD

3.3 Tahap Pengembangan (Develop)
3.3.1 Hasil Validasi LKPD oleh Ahli Materi dan Media
Hasil validasi oleh ahli materi ditunjukkan pada Tabel 4.

Table 4. Ringkasan Hasil Validasi Materi

No Sub Indikator Skor Total
Materi disusun selaras dengan CP dan TP yang ditetapkan dalam kurikulum
Isi materi disajikan secara tepat dan benar sesuai

Materi dirancang untuk menstimulasi dan meningkatkan kemampuan siswa
dalam menyelesaikan permasalahan matematika

Kesesuaian LKPD dengan konteks budaya

Teknik dan tampilan penyajian LKPD

DN W N~
AW 9 (o]
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6  Kelengkapan penyajian LKPD 7
7 Kesesuaian penyajian LKPD dengan budaya 6
8  Koherensi dan urutan LKPD 3
Skor Total 45
Persentase 80%
Va 3,2
Kategori Valid

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa LKPD etnomatematika barisan dan deret aritmetika
yang dikembangkan mendapatkan persentase sebesar 80% dengan nilai Va 3,2 dan masuk pada
kategori valid. Selain itu, validasi dilakukan untuk mengumpulkan data kevalidan produk yang
ditinjau dari kesesuaian dan kelayakan media yang digunakan. Hasil validasi oleh ahli media

ditampilkan pada Tabel 5.
Tabel 5. Ringkasan Hasil Validasi Media

No Sub Indikator Skor Total
1 Ukuran LKPD 3
2 Desain sampul LKPD 3
3 Desain isi LKPD 13
4 Jelas, lugas, komunikatif 4
5 Sesuai dengan EYD 7
6 Penggunaan istilah, simbol maupun lambang 3
Total skor 33
Persentase 83%
Va 3.3
Kategori Valid

Pada Tabel 5 hasil validasi media menyatakan bahwa LKPD etnomatematika barisan dan
deret aritmetika yang dikembangkan mendapatkan persentase sebesar 83% dengan nilai Va 3,3 dan
masuk pada kategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa isi, desain dan pengintegrasian budaya lokal
dalam materi sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran.

3.3.2 Kepraktisan LKPD dari Angket Respon Guru
Hasil uji kepraktisan berdasarkan tanggapan guru disajikan sesuai Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Kepraktisan oleh Guru Matematika

No Pernyataan Rerata Skor
1  Petunjuk dalam penggunaan LKPD Etnomatematika sudah jelas 4
2  LKPD Etnomatematika memiliki tampilan yang menarik 3
3 Waktu yang dibutuhkan guru dalam menyampaikan materi lebih singkat 3
4 LKPD Etnomatematika dapat mempermudah guru dalam membantu siswa untuk 4

memahami materi
5  Siswa dapat belajar mandiri dari LKPD Etnomatematika 3
6  Bahasa yang digunakan LKPD Etnomatematika sederhana 3
7  Bahasa yang digunakan LKPD Etnomatematika mudah dimengerti 4
3 Pembelajaran menggunakan LKPD Etnomatematika dapat mempermudah guru 3
menghubungkan materi barisan dan deret aritmetika dengan budaya
9 Penyajian materi dalam LKPD Etnomatematika dapat membantu siswa untuk 3
memahami materi
10 Soal dalam LKPD Etnomatematika dapat mempermudah guru untuk membantu 3




JURNAL OF EDUCATION IN MATHEMATICS, SCIENCE, AND TECHNOLOGY - VOL. 8 No. 1(2025) 001-015

siswa memahami materi

Total Skor 33
Persentase 83%
Kategori Sangat Praktis

Pada Tabel 6 hasil kepraktisan diperoleh hasil yakni LKPD etnomatematika barisan dan deret
aritmetika yang dikembangkan mendapatkan persentase sebesar 83% dengan dan masuk pada
kategori sangat praktis. Guru juga memberikan respon positif dengan menyatakan bahwa LKPD ini
memudahkan mereka dalam mengaitkan konsep matematika yang abstrak ke dalam konteks dunia
nyata. Kegiatan pembelajaran dalam LKPD memberikan panduan langkah demi langkah yang jelas
untuk mendukung proses pemecahan masalah secara sistematis.

3.3.3 Kepraktisan LKPD dari Angket Respon Siswa

Uji kepraktisan dilaksanakan dengan menyebarkan angket kepada kelompok kecil siswa yakni
17 orang sebagai perwakilan. Setelah dinyatakan valid, LKPD diterapkan dalam pembelajaran untuk
menilai tingkat kepraktisannya melalui tanggapan dari siswa kelompok kecil serta guru matematika.

Hasil angket respon guru dan siswa memegang peranan penting dalam penelitian ini, karena

memberikan informasi secara langsung terkait keefektifan LKPD yang dikembangkan. Angket
respon guru digunakan untuk menilai kesesuaian materi dengan kurikulum, relevansi dengan konteks
pembelajaran dan kelayakan implementasi di kelas. Selain itu, angket respon guru juga dapat
membantu mengindentifikasi kelebihan dan kekurangan LKPD dari sudut pandang praktisi
pendidikan. Sementara itu, respon siswa memberikan gambaran mengenai keterlibatan, motivasi dan
pemahaman mereka terhadap materi yang disajikan. Respon siswa penting untuk menilai apakah
LKPD yang dikembangan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, serta sejauh mana
unsur etnomatematika dapat memperkaya pembelajaran matematika. Berikut hasil uji kepraktisan
berdasarkan angket respon siswa yang ditampilkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Kepraktisan oleh Siswa

No Nama Indikator Praktikalitas Jumlah Skor Nilai
1 S1 3 3 4 4 4 3 3 4 28 87.5
2 S2 3 3 4 3 3 1 4 4 25 78.1
3 S3 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75.0
4 S4 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75.0
5 S5 3 4 3 3 3 3 3 4 26 81.3
6 S6 3 3 3 3 3 3 3 4 25 78.1
7 S7 3 4 3 2 4 4 4 3 27 84.4
8 S8 3 3 3 3 3 2 3 4 24 75.0
9 S9 3 3 3 3 3 4 4 4 27 84.4
10 S10 3 3 3 2 4 4 2 3 24 75.0
11 S11 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75.0
12 S12 2 3 3 3 4 3 3 4 25 78.1
13 S13 3 3 2 3 4 4 3 4 26 81.3
14 S14 2 3 3 3 3 3 3 4 24 75.0
15 S15 3 4 3 3 4 4 4 3 28 87.5
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16 S16 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75.0
17 S17 2 4 3 3 3 4 3 4 26 81.3
Rerata 79.2

. Sangat

Kategori Prakiis

Berdasarkan Tabel 7 hasil kepraktisan yakni LKPD etnomatematika barisan dan deret
aritmetika yang dikembangkan mendapatkan persentase sebesar 79,2% dengan dan masuk pada
kategori sangat praktis.

3.3.4 Keefektifan LKPD

Uji efektivitas suatu produk diperoleh berdasarkan selisih dari hasil pretest dan posttest.
Selanjutnya hasil skor tersebut akan dilakukan sebuah perhitungan berdasarkan rumus normalitas
gain (N-gain). Hasil uji keefektifan LKPD sesuai pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Keefketifan LKPD

Subjek Pre-Test Post-test N-Gain Score
S1 0 80 0.80
S2 20 100 1.00
S3 20 100 1.00
S4 20 90 0.88
S5 20 60 0.50
S6 0 80 0.80
S7 40 80 0.67
S8 0 60 0.60
S9 0 80 0.80

S10 20 100 1.00
S11 0 80 0.80
S12 40 80 0.67
S13 20 90 0.88
S14 50 85 0.70
S15 50 70 0.40
S16 20 80 0.75
S17 0 75 0.75
S18 20 90 0.88
S19 40 100 1.00
S20 60 100 1.00
S21 0 50 0.50
S22 40 80 0.67
S23 50 100 1.00
S24 20 80 0.75
S25 0 80 0.80
S26 0 60 0.60
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S27 50 80 0.60
Rerata 22.22 81.85 0.77

Berdasarkan Tabel 8 hasil keefektifann diperoleh hasil bahwa LKPD etnomatematika barisan
dan deret aritmetika yang dikembangkan mendapatkan n-gain score sebesar 0,77 dan masuk pada
kategori tinggi. Artinya LKPD sangat efektif untuk digunakan. Seperti pada penelitian lain yang juga
menyatakan bahwa LKPD etnomatematika bisa meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa (Nasution & Bahri, 2023; Shabira & Andhany, 2023). Dalam hal ini etnomatematika
dapat dimanfaatkan sebagai masalah kontekstual untuk meningkatkan kemampuan matematika siswa.
pendekatan ini todak hanya memberikan manfaat dalam pembelajaran matematika, tetapi juga
berkontribusi pada pelestarian budaya lokal. Temuan ini mendukung pendapat D’amborsio yang
menekankan bahwa etnomatematika dapat menjadi jembatan antara pengetahuan matematika formal
dan pengalaman sehari-hari siswa.

2.5 Penyebaran (Disseminate)

Tahap penyebaran merupakan promosi dan penyebaran produk LKPD etnomatematika materi
barisan dan deret aritmetika dengan tujuan agar produk dapat diterima oleh pengguna. Tahap
penyebaran ini dilakukan secara langsung oleh peneliti, namun dilakukan secara terbatas yakni
dengan menyebarluaskan dan mempromosikan produk LKPD berbasis etnomatematika pada guru
matematika dan 27 siswa kelas X di SMK N 1 Gedangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
LKPD layak, praktis dan efektif. Hal ini memberikan keyakinan apabila LKPD ini dapat menjadi
bahan ajar yang relevan dan inovatif jika disebarluaskan di kemudian hari.

Dengan demikian, meskipun tahap penyebaran belum tercapai, penelitian ini tetap
memberikan kontribusi penting dalam pengembangan bahan ajar inovatif yang mendukung
pembelajaran berbasis budaya lokal.

2.6 Implikasi Penelitian

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD etnomatematika barisan dan deret
aritmetika secara signifikan berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis. Sejalan dengan (Shabira & Ella, 2024) yang menunjukkan bahwa pembelajaran
etnomatematika dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP.
Shabira memfokuskan intervensinya pada penggunaan media LKPD berbasis etnomatematika secara
umum untuk menjembatani konsep bangun datar dalam pembelajaran di SMP. Dalam penelitian ini,
pengembangan soal dan contoh lebih ditekankan pada pengintegrasian budaya lokal secara spesifik
ke dalam soal-soal kontekstual agar pembelajaran lebih bermakna dan kontekstual.

Penggunaan etnomatematika dalam pembelajaran juga membantu meningkatkan motivasi
siswa. Sebagaimana (Fajria Septiani, 2024), yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
etnomatematika berkontribusi terhadap peningkatan motivasi dan pemahaman siswa dalam
menghadapi konsep-konsep matematika abstrak. Hal ini dikarenakan mereka merasa bahwa materi
yang mereka pelajari relevan dengan budaya dan lingkungan mereka.

Implikasi lain adalah pentingnya pengembangan bahan ajar yang relevan dengan konteks
lokal. Guru diharapkan dapat mengadaptasi model pengembangan LKPD pada materi lain yang
sesuai dengan kurikulum, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menarik. Secara
praktis, hasil penelitian ini memberikan referensi bagi guru untuk merancang pembelajaran yang
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lebih inovatif dan kontekstual untuk meningkatkan kompetensi abad 21, khususnya kemampuan
pemecahan masalah siswa.

Pada penelitiann juga membuka peluang untuk mengembangkan LKPD etnomatematika di
berbagai daerah yang memiliki keragaman budaya. Setiap daerah memiliki kearifan lokal dan budaya
matematika yang unik. Oleh karena itu, penelitianlebih lanjut dapat mengeksplorasi bagaimana
LKPD etnomatematika yang dikembangkan dapat diadaptasikan pada konteks budaya yang berbeda.
selain itu, penelitian selanjutnya dapat mencakup pengembangan LKPD berbasis teknologi, seperti
aplikasi mobile atau platform pembelajaran online yang memungkinkan siswa mengakses materi
secara interakti. Integrasi teknologi ini bertujuan untuk meningkatkan daya tarik materi pembelajaran
dan memberikan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan mudah diakses oleh siswa.

Pengembangan LKPD etnomatematika dapat diselaraskan dengan standar kurikulum yang
ada, sehingga memungkinkan penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal tanpa mengabaikan
kometensi dasar matematika. Hal ini akan meningkatak relevansi pembelajaran matematika dengan
kehidupan nyata siswa dan memperkaya pengetahuan budaya mereka.

Hasil penelitian ini terbatas pada siswa kelas X SMKN 1 Gedangan. Penelitian ini menyadari
pentingnya mengadaptasi hasil penelitian agar dapat diterapkan pada populasi siswa yang lebih luas
dan dalam konteks pendidikan yang berbeda. agar hasilnya dapat diterapkan secara luas, pelatihan
guru sangat penting. Selain itu, penyebaran dalam bentuk digital, seperti aplikasi atau platform online
dapat memperluas akses bagi siswa dan guru di berbagai daerah.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, validasi materi menunjukkan persentase sebesar 80% dengan
nilai VA sebesar 3,2 yang tergolong dalam kategori valid. Validasi media juga menunjukkan hasil
yang serupa, yaitu persentase 83% dengan nilai VA 3,2 dan termasuk kategori valid. Dari aspek
kepraktisan, seluruh indikator telah memenuhi kriteria sebagai media yang praktis. Hasil angket dari
guru menunjukkan persentase sebesar 83%, sementara angket siswa menunjukkan 79,2%, keduanya
diklasifikasikan sebagai sangat praktis. Dari sisi keefektifan, semua indikator memenuhi kriteria
efektif. Hasil pengukuran melalui pretest dan posttest menghasilkan skor N-gain sebesar 0,77, yang
termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD etnomatematika pada materi
barisan dan deret aritmetika sangat efektif dalam mendukung pembelajaran, khususnya dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Secara keseluruhan,
pengembangan LKPD berbasis etnomatematika terbukti valid, praktis, dan efektif, serta memiliki
potensi untuk dijadikan media pembelajaran yang relevan dan dapat diterapkan di berbagai daerah
dengan karakteristik budaya yang beragam.
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